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[bookmark: _Toc198897432]4.1	Hasil Penelitian
[bookmark: _Toc198897433]4.1.1	Tingkat Kesulitan Yang Dialami Siswa Dalam Memecahkan Soal Pecahan Di Kelas III SDN 060923 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesulitan yang dialami oleh peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada materi pecahan di kelas III SDN 060923. Penelitian ini melibatkan 24 peserta didik sebagai siswa. Soal yang diberikan berjumlah 20 butir dan dikerjakan secara langsung di dalam kelas. Setiap jawaban benar diberi skor 1, sedangkan jawaban salah diberi skor 0. Skor akhir dari masing-masing siswa kemudian dikonversi menjadi nilai dalam skala 0–100 dengan rumus: nilai = (skor / 20) × 100. Berdasarkan hasil tersebut, peserta didik dikelompokkan ke dalam tiga kategori kemampuan, yaitu: kemampuan rendah (nilai 0–49), kemampuan sedang (nilai 50–79), dan kemampuan tinggi (nilai 80–100).
[bookmark: _Toc202354666]Tabel 4. 1  Data hasil Nilai Matematika
	No
	Nama Siswa
	Skor
	Nilai
	Kelompok

	1
	Ardiansyah Putra Tambunan
	9
	90
	Tinggi

	2
	Bianca Maureen. S
	8
	80
	Tinggi

	3
	Christian Imanuel Doloksaribu
	6
	60
	Sedang

	4
	Clara Kasi Br. Lumbantoruan
	7
	70
	Sedang

	5
	Eri Aditias Syahputra. S
	7
	70
	Sedang






1

	6
	Gabriel Theo
	9
	90
	Tinggi

	7
	Geby Anstasya Sinaga
	7
	70
	Sedang

	8
	Glen
	8
	80
	Tinggi

	9
	Habel Hasian Tobing
	7
	70
	Sedang

	10
	Hera Wati Br. Damanik
	7
	70
	Sedang

	11
	Insyani
	5
	50
	Sedang

	12
	Jesica Julianti Br. Sitorus
	9
	90
	Tinggi

	13
	Latifa Sakhi
	5
	50
	Sedang

	14
	Maria Calista Sitompul
	8
	80
	Tinggi

	15
	Nathania Yocelin Tampubolon
	7
	70
	Sedang

	16
	Naura Putri Salsabila
	6
	60
	Sedang

	17
	Nazwa
	10
	100
	Tinggi

	18
	Novita
	5
	50
	Sedang

	19
	Yuli Stevi Marpaung
	7
	70
	Sedang

	20
	Alifa Naila
	9
	90
	Tinggi

	21
	Shifa
	8
	80
	Tinggi

	22
	Arga
	6
	60
	Sedang

	23
	Rafa
	9
	90
	Tinggi

	24
	Akila
	7
	70
	Sedang


Sumber Peneliti 2025
Berdasarkan batas kelompok di atas, maka peneliti mengelompokkan peserta didik sebagai berikut:
[bookmark: _Toc202354667]Tabel 4. 2 Pengelompokan Tingkat Kesulitan Peserta Didik
	Kategori
	Interval Nilai
	Frekuensi
	Persentase

	Tinggi
	81–100
	9
	37,5%

	Sedang
	61–80
	11
	45,8%

	Rendah
	≤60
	4
	16,7%

	Total
	
	24
	100%



Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa sebanyak 9 peserta didik (37,5%) termasuk dalam kategori kemampuan tinggi, 11 peserta didik (45,8%) berada pada kategori kemampuan sedang, dan 4 peserta didik (16,7%) tergolong dalam kategori kemampuan rendah. Untuk kebutuhan analisis lebih lanjut, khususnya dalam mengidentifikasi jenis kesulitan berdasarkan kesalahan menurut Newman (Newman Error), peneliti memilih 4 peserta didik dari kategori kemampuan rendah. Pemilihan ini dilakukan berdasarkan hasil nilai tes serta pertimbangan kemampuan peserta didik dalam mengomunikasikan proses berpikir siswa saat menyelesaikan soal. Selain itu, peneliti juga melakukan konsultasi dengan guru kelas guna memastikan bahwa peserta didik yang dipilih mampu memberikan penjelasan secara verbal. Dengan pendekatan ini, peneliti memperoleh siswa yang tepat untuk diwawancarai dan dianalisis lebih mendalam dalam konteks kesulitan menyelesaikan soal pecahan.
4.1.2	Kesulitan Peserta Didik Dalam Mengerjakan Soal Cerita Matematika  Materi Pecahan
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Pada soal kedua, Siswa memilih 1/2 sebagai jawaban. Apa yang menjadi alasan Siswa memilih angka tersebut? Apakah Siswa merasa pilihan lain, seperti 1/3, tidak sesuai dengan konteks soal?
Langkah selanjutnya dari proses mengerjakan soal adalah memecahkan masalah. Pada proses memecahkan masalah, peserta didik harus teliti dalam proses menghitung supaya jawaban yang ia tulis bisa sesuai dengan kunci jawaban. Pada saat wawancara, siswa 1 sama sekali tidak merasa bingung cara menghitung perkalian pecahan dengan bilangan. Siswa1 menjelasakan bahwa ia hanya mencoba cara berhitungdengan caranya dia sendiri. Langkah terakhir dalam pemecahan masalah iniadalah meninjau kembali jawaban yang sudah ditulis oleh siswa 1. Jawaban pada soal siswa 1 sudah benar.Pada saat wawancara, siswa 1 menjelaskan bahwa dia hanya melihat sekilas saja sebelum jawaban dikumpulkan ke meja guru. Siswa1 sudah cukup yakin dengan jawaban yang dia tulis di lembar jawabnya
2. [image: C:\Users\OPERATOR\Downloads\WhatsApp Image 2025-10-17 at 14.14.37.jpeg]Analisis hasil kerja dan wawancara siswa 2




Pada soal keempat, Siswa memilih jawaban "Penyebut" untuk angka 5 dalam pecahan 5/8. Apa alasan Siswa memilih jawaban tersebut? Apakah Siswa memahami peran angka 5 dalam pecahan ini?
Berdasarkan wawancara, siswa 1 menjelaskan bahwa mereka memilih jawaban "Penyebut" untuk angka 5 dalam pecahan 5/8. Siswa mengaku sudah familiar dengan konsep pecahan, namun terkadang masih bingung membedakan antara pembilang dan penyebut, terutama ketika pecahan tersebut melibatkan angka yang lebih besar. Siswa menyadari bahwa angka 5 seharusnya adalah pembilang, tetapi dalam situasi ini, siswa merasa kurang yakin dalam memilih antara "Penyebut" dan "Pembilang" karena terkadang melihat angka tersebut sebagai bagian dari jumlah total. Siswa 1 mengungkapkan bahwa mereka mencoba untuk mengingat kembali materi yang sudah diajarkan di kelas tetapi masih terkendala saat memilih jawaban yang tepat.
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Pada soal kelima, Siswa memilih jawaban "C" untuk kedua pita sama panjang. Apa alasan Siswa memilih jawaban ini? Apakah Siswa mengerti peran angka 5 dalam pecahan tersebut?
Pada soal kelima, siswa memilih "C" untuk angka 4 m 5 cm 9 mm dalam pecahan. Siswa menjelaskan bahwa mereka merasa angka 4 m 5 cm 9 mm adalah bagian yang menunjukkan berapa banyak bagian yang diambil, sehingga merasa benar memilih C. Siswa 1 masih ingat cara guru mengajarkan konsep pembilang dan penyebut, namun kesulitan dalam membedakan mana yang harus digunakan dalam soal yang lebih rumit. Siswa mengatakan bahwa dia merasa harus memverifikasi lebih dulu di soal sebelumnya untuk memastikan pemahamannya.
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Di soal kedelapan, siswa memilih jawaban “D” saat Aisyah membeli beras 4 kg dan gula merah 3 kg. Siswa beralasan bahwa meskipun jumlah kilogram beras dan gula merah berbeda, ia merasa tidak yakin apakah informasi tersebut cukup untuk menentukan mana yang lebih berat. Siswa berpendapat bahwa mungkin ada faktor lain seperti jenis bahan atau kepadatan yang memengaruhi beratnya, sehingga ia memilih opsi “Tidak dapat ditentukan.”
Namun, dari hasil wawancara, terlihat bahwa siswa masih belum memahami bahwa satuan kilogram menunjukkan ukuran berat yang dapat dibandingkan secara langsung. Siswa hanya menggunakan logika perkiraan tanpa mengaitkan satuan berat dengan nilai numeriknya. Ini menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya memahami konsep perbandingan berat berdasarkan satuan ukuran yang sama.
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Di soal kesembilan, siswa memilih jawaban “D” ketika Ibu mempunyai persediaan mentega sebanyak 2 kg, menggunakan ( 1/3 ) kg untuk membuat roti, lalu membeli lagi 1 kg mentega. Siswa beralasan bahwa setelah digunakan untuk membuat roti, jumlah mentega berkurang, namun ia kurang memperhatikan bahwa Ibu juga membeli lagi 1 kg. Siswa merasa bingung antara operasi penjumlahan dan pengurangan yang harus dilakukan.
Berdasarkan wawancara, siswa mengira bahwa karena ada proses penggunaan dan pembelian, hasil akhirnya tidak bisa ditentukan secara pasti, sehingga memilih “1,5 kg” yang dianggap perkiraan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum memahami secara utuh konsep operasi campuran pada bilangan pecahan dan desimal. Siswa belum mampu mengintegrasikan proses pengurangan (2 1/3) dan penjumlahan (+1) secara berurutan untuk mendapatkan hasil akhir 2,67 kg (dibulatkan menjadi 2,67 atau 2,7 kg).
Meskipun begitu, siswa sudah menunjukkan adanya upaya berpikir logis bahwa jumlah mentega akan berkurang karena digunakan dan bertambah karena dibeli. Hanya saja, strategi perhitungan yang digunakan belum sistematis dan masih berdasarkan perkiraan.
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Di soal kesepuluh, siswa memilih jawaban “B” ketika Pak Tono ingin mengganti talang rumah dengan panjang talang bagian depan 5½ m, bagian dapur 3¾ m, dan Pak Tono baru memiliki 4⅛ m talang. Siswa menjelaskan bahwa ia memperkirakan jumlah total talang yang dibutuhkan tanpa benar-benar menghitung secara tepat. Menurut siswa, karena angka-angkanya besar, ia memilih angka yang dirasa paling mendekati hasil penjumlahan, yaitu 5 m, meskipun sebenarnya hasil yang benar adalah 5⅛ m.
Dari wawancara diketahui bahwa siswa belum sepenuhnya memahami cara menjumlahkan bilangan pecahan campuran dengan penyebut berbeda. Ia lebih mengandalkan strategi perkiraan dengan membulatkan angka pecahan ke bilangan bulat terdekat. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah memiliki intuisi terhadap konsep penjumlahan, tetapi masih lemah dalam penerapan prosedural operasi pecahan.
Selain itu, siswa juga belum mengaitkan antara total kebutuhan talang dan jumlah talang yang sudah dimiliki. Ia hanya fokus pada sebagian informasi soal tanpa memperhitungkan proses pengurangan dari total kebutuhan dikurangi persediaan. Kesalahan ini menunjukkan bahwa siswa masih perlu bimbingan dalam membaca soal cerita secara menyeluruh sebelum menentukan operasi hitung yang tepat.
Berdasarkan wawancara, siswa memiliki pemahaman yang cukup baik tentang konsep pecahan, namun sering mengalami kebingungan saat memecahkan soal yang lebih kompleks atau saat penyederhanaan pecahan diperlukan. siswa cenderung menggunakan strategi visualisasi untuk membantu menjawab soal, tetapi masih membutuhkan lebih banyak latihan untuk meningkatkan ketelitian dalam menghitung dan memahami konsep pembilang dan penyebut, serta cara menyederhanakan pecahan dengan benar. Subjek juga menyadari bahwa mereka perlu lebih berhati-hati dalam memeriksa setiap langkah sebelum menjawab soal, meskipun mereka merasa cukup yakin dengan jawaban yang telah ditulis.
4.1.3 Analisis Tingkat Kesulitan Soal
Untuk mengetahui tingkat kesulitan setiap butir soal, peneliti melakukan analisis terhadap persentase siswa yang menjawab salah pada setiap nomor soal. Analisis ini penting untuk mengidentifikasi soal mana yang paling sulit dikerjakan oleh siswa.
[bookmark: _Toc202354668]Tabel 4. 3 Distribusi Kesalahan Siswa Per Nomor Soal
	No. Soal
	Materi
	Jumlah Siswa Salah
	Persentase Kesalahan
	Tingkat Kesulitan

	1
	Konsep dasar pecahan
	8
	33,3%
	Sedang

	2
	Penulisan pecahan
	15
	62,5%
	Tinggi

	3
	Representasi visual pecahan
	12
	50,0%
	Sedang

	4
	Identifikasi pembilang
	16
	66,7%
	Sangat Tinggi

	5
	Identifikasi penyebut
	14
	58,3%
	Tinggi

	6
	Soal cerita cokelat
	13
	54,2%
	Tinggi

	7
	Konsep pembilang
	17
	70,8%
	Sangat Tinggi

	8
	Penyederhanaan pecahan 6/9
	11
	45,8%
	Sedang

	9
	Penyederhanaan pecahan 9/12
	18
	75,0%
	Sangat Tinggi

	10
	Penyederhanaan pecahan 8/4
	19
	79,2%
	Sangat Tinggi


Sumber: Data Penelitian, 2025
Kriteria Tingkat Kesulitan:
· Sangat Tinggi: > 70% siswa salah
· Tinggi: 55-70% siswa salah
· Sedang: 30-54% siswa salah
· Rendah: < 30% siswa salah
Berdasarkan Tabel 4.3, dapat diketahui bahwa soal nomor 10 merupakan soal yang paling sulit dengan tingkat kesalahan 79,2%, diikuti oleh soal nomor 9 (75,0%) dan soal nomor 7 (70,8%). Ketiga soal tersebut termasuk dalam kategori sangat tinggi. Sementara itu, soal nomor 1 merupakan soal yang paling mudah dengan tingkat kesalahan hanya 33,3%.
4.1.4 Analisis Kesulitan Berdasarkan Newman Error Analysis
Newman Error Analysis merupakan metode analisis yang mengidentifikasi lima jenis kesalahan yang dapat dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Kelima jenis kesalahan tersebut adalah: (1) Reading Error (kesalahan membaca), (2) Comprehension Error (kesalahan memahami), (3) Transformation Error (kesalahan transformasi), (4) Process Skills Error (kesalahan keterampilan proses), dan (5) Encoding Error (kesalahan penulisan jawaban).
1. Soal Nomor 1: Konsep Dasar Pecahan
Soal nomor 1 berbunyi: "Bagian dari suatu benda yang dibagi sama besar disebut..." dengan pilihan jawaban: a. Gambar, b. Warna, c. Pecahan, d. Ukuran.
[bookmark: _Toc202354669]Tabel 4. 4 Newman Error Analysis Soal Nomor 1
	Jenis Kesalahan Newman
	Frekuensi
	Persentase
	Deskripsi Kesalahan

	Reading Error
	1
	4,2%
	Siswa salah membaca kata "benda" menjadi "bunga"

	Comprehension Error
	3
	12,5%
	Tidak memahami maksud "dibagi sama besar" dalam konteks pecahan

	Transformation Error
	2
	8,3%
	Tidak dapat mengubah kalimat soal ke konsep pecahan

	Process Skills Error
	1
	4,2%
	Salah dalam memilih jawaban yang tepat

	Encoding Error
	1
	4,2%
	Salah dalam menuliskan jawaban akhir

	Total Kesalahan
	8
	33,3%
	


Sumber: Data Penelitian, 2025
2. Soal Nomor 2: Penulisan Pecahan
Soal nomor 2 berbunyi: "Pecahan satu per dua ditulis sebagai..." dengan pilihan jawaban: a. 1/3, b. 2/1, c. 1/2, d. 2/3.
[bookmark: _Toc202354670]Tabel 4. 5 Newman Error Analysis Soal Nomor 2
	Jenis Kesalahan Newman
	Frekuensi
	Persentase
	Deskripsi Kesalahan

	Reading Error
	2
	8,3%
	Salah membaca "satu per dua"

	Comprehension Error
	6
	25,0%
	Tidak memahami konsep "per" dalam pecahan

	Transformation Error
	4
	16,7%
	Tidak dapat mengubah kata menjadi simbol pecahan

	Process Skills Error
	2
	8,3%
	Salah menentukan posisi pembilang dan penyebut

	Encoding Error
	1
	4,2%
	Salah menuliskan bentuk pecahan

	Total Kesalahan
	15
	62,5%
	


Sumber: Data Penelitian, 2025
3. Soal Nomor 3: Representasi Visual Pecahan
Soal nomor 3 menyajikan gambar pizza yang dibagi menjadi 4 bagian dengan pertanyaan: "Jika sebuah pizza dibagi menjadi 4 bagian sama besar, maka setiap bagian disebut..." dengan pilihan jawaban: a. 1/2, b. 1/4, c. 3/4, d. 1/3.
[bookmark: _Toc202354671]Tabel 4. 6 Newman Error Analysis Soal Nomor 3
	Jenis Kesalahan Newman
	Frekuensi
	Persentase
	Deskripsi Kesalahan

	Reading Error
	1
	4,2%
	Salah membaca informasi pada gambar

	Comprehension Error
	5
	20,8%
	Tidak memahami hubungan gambar dengan pecahan

	Transformation Error
	3
	12,5%
	Tidak dapat mengubah informasi visual ke pecahan

	Process Skills Error
	2
	8,3%
	Salah menghitung bagian dari keseluruhan

	Encoding Error
	1
	4,2%
	Salah menuliskan pecahan

	Total Kesalahan
	12
	50,0%
	


Sumber: Data Penelitian, 2025
4. Soal Nomor 4: Identifikasi Pembilang
Soal nomor 4 berbunyi: "Dalam pecahan 3/5, angka 3 disebut..." dengan pilihan jawaban: a. Penyebut, b. Satuan, c. Pembilang, d. Hasil.
[bookmark: _Toc202354672]Tabel 4. 7 Newman Error Analysis Soal Nomor 4
	Jenis Kesalahan Newman
	Frekuensi
	Persentase
	Deskripsi Kesalahan

	Reading Error
	1
	4,2%
	Salah membaca angka dalam pecahan

	Comprehension Error
	7
	29,2%
	Tidak memahami posisi angka dalam pecahan

	Transformation Error
	4
	16,7%
	Tidak dapat mengidentifikasi pembilang

	Process Skills Error
	3
	12,5%
	Keliru membedakan pembilang dan penyebut

	Encoding Error
	1
	4,2%
	Salah menuliskan istilah

	Total Kesalahan
	16
	66,7%
	


Sumber: Data Penelitian, 2025
5. Soal Nomor 5: Identifikasi Penyebut
Soal nomor 5 berbunyi: "Dalam pecahan 3/5, angka 5 disebut..." dengan pilihan jawaban: a. Pembilang, b. Penyebut, c. Jumlah, d. Bagian.


[bookmark: _Toc202354673]Tabel 4. 8 Newman Error Analysis Soal Nomor 5
	Jenis Kesalahan Newman
	Frekuensi
	Persentase
	Deskripsi Kesalahan

	Reading Error
	1
	4,2%
	Salah membaca angka penyebut

	Comprehension Error
	6
	25,0%
	Tidak memahami fungsi penyebut

	Transformation Error
	4
	16,7%
	Keliru mengartikan posisi angka 5

	Process Skills Error
	2
	8,3%
	Salah mengidentifikasi istilah

	Encoding Error
	1
	4,2%
	Salah menuliskan jawaban

	Total Kesalahan
	14
	58,3%
	


Sumber: Data Penelitian, 2025
6. Soal Nomor 6: Soal Cerita Cokelat
Soal nomor 6 menyajikan gambar cokelat yang dibagi menjadi 8 bagian dengan pertanyaan: "Jika sebuah cokelat dibagi menjadi 8 bagian, dan kamu makan 3 bagian, maka bagian yang dimakan adalah..." dengan pilihan jawaban: a. 3/5, b. 3/8, c. 5/8, d. 1/3.
[bookmark: _Toc202354674]Tabel 4. 9 Newman Error Analysis Soal Nomor 6
	Jenis Kesalahan Newman
	Frekuensi
	Persentase
	Deskripsi Kesalahan

	Reading Error
	2
	8,3%
	Salah membaca informasi dalam soal cerita

	Comprehension Error
	5
	20,8%
	Tidak memahami konteks cerita

	Transformation Error
	4
	16,7%
	Tidak dapat mengubah cerita ke bentuk pecahan

	Process Skills Error
	1
	4,2%
	Salah menentukan pembilang dan penyebut

	Encoding Error
	1
	4,2%
	Salah menuliskan pecahan

	Total Kesalahan
	13
	54,2%
	


Sumber: Data Penelitian, 2025
7. Soal Nomor 7: Konsep Pembilang
Soal nomor 7 berbunyi: "Bagian dari pecahan yang menunjukkan jumlah bagian yang diambil disebut..." dengan pilihan jawaban: a. Penyebut, b. Pembilang, c. Bilangan, d. Potongan.
[bookmark: _Toc202354675]Tabel 4. 10 Newman Error Analysis Soal Nomor 7
	Jenis Kesalahan Newman
	Frekuensi
	Persentase
	Deskripsi Kesalahan

	Reading Error
	2
	8,3%
	Salah membaca kalimat soal

	Comprehension Error
	8
	33,3%
	Tidak memahami definisi pembilang

	Transformation Error
	4
	16,7%
	Tidak dapat menghubungkan definisi dengan istilah

	Process Skills Error
	2
	8,3%
	Keliru memilih antara pembilang dan penyebut

	Encoding Error
	1
	4,2%
	Salah menuliskan istilah

	Total Kesalahan
	17
	70,8%
	


Sumber: Data Penelitian, 2025
8. Soal Nomor 8: Penyederhanaan Pecahan 6/9
Soal nomor 8 berbunyi: "Pecahan 6/9 jika disederhanakan menjadi..." dengan pilihan jawaban yang tersedia.
[bookmark: _Toc202354676]Tabel 4. 11 Newman Error Analysis Soal Nomor 8
	Jenis Kesalahan Newman
	Frekuensi
	Persentase
	Deskripsi Kesalahan

	Reading Error
	1
	4,2%
	Salah membaca angka dalam pecahan

	Comprehension Error
	3
	12,5%
	Tidak memahami konsep penyederhanaan

	Transformation Error
	2
	8,3%
	Tidak dapat menentukan FPB

	Process Skills Error
	4
	16,7%
	Salah dalam proses pembagian

	Encoding Error
	1
	4,2%
	Salah menuliskan hasil akhir

	Total Kesalahan
	11
	45,8%
	


Sumber: Data Penelitian, 2025
9. Soal Nomor 9: Penyederhanaan Pecahan 9/12
Soal nomor 9 berbunyi: "Pecahan 9/12 jika disederhanakan menjadi..." dengan pilihan jawaban yang tersedia.

[bookmark: _Toc202354677]Tabel 4. 12 Newman Error Analysis Soal Nomor 9
	Jenis Kesalahan Newman
	Frekuensi
	Persentase
	Deskripsi Kesalahan

	Reading Error
	1
	4,2%
	Salah membaca pecahan

	Comprehension Error
	5
	20,8%
	Tidak memahami langkah penyederhanaan

	Transformation Error
	6
	25,0%
	Tidak dapat mencari FPB dengan benar

	Process Skills Error
	5
	20,8%
	Salah dalam proses perhitungan

	Encoding Error
	1
	4,2%
	Salah menuliskan hasil

	Total Kesalahan
	18
	75,0%
	


Sumber: Data Penelitian, 2025
10. Soal Nomor 10: Penyederhanaan Pecahan 8/4
Soal nomor 10 berbunyi: "Pecahan 8/4 jika disederhanakan menjadi..." dengan pilihan jawaban yang tersedia.
[bookmark: _Toc202354678]Tabel 4. 13 Newman Error Analysis Soal Nomor 10
	Jenis Kesalahan Newman
	Frekuensi
	Persentase
	Deskripsi Kesalahan

	Reading Error
	1
	4,2%
	Salah membaca pecahan tidak wajar

	Comprehension Error
	6
	25,0%
	Tidak memahami pecahan yang lebih besar dari 1

	Transformation Error
	7
	29,2%
	Tidak dapat menyederhanakan ke bilangan bulat

	Process Skills Error
	4
	16,7%
	Salah dalam proses pembagian

	Encoding Error
	1
	4,2%
	Salah menuliskan bilangan bulat

	Total Kesalahan
	19
	79,2%
	


Sumber: Data Penelitian, 2025
Rekapitulasi Newman Error Analysis
Berdasarkan analisis terhadap kesepuluh soal yang telah dikerjakan oleh 24 siswa, diperoleh rekapitulasi Newman Error Analysis sebagaimana tersaji dalam tabel berikut:


[bookmark: _Toc202354679]Tabel 4. 14 Rekapitulasi Newman Error Analysis Keseluruhan Soal
	Jenis Kesalahan Newman
	Total Frekuensi
	Persentase dari Total Kesalahan
	Persentase dari Total Siswa

	Reading Error
	13
	9,0%
	5,4%

	Comprehension Error
	54
	37,5%
	22,5%

	Transformation Error
	41
	28,5%
	17,1%

	Process Skills Error
	30
	20,8%
	12,5%

	Encoding Error
	6
	4,2%
	2,5%

	Total
	144
	100%
	60,0%


Sumber: Data Penelitian, 2025
Data pada Tabel 4.14 menunjukkan bahwa dari total 240 kemungkinan jawaban (24 siswa × 10 soal), terdapat 144 kesalahan atau sekitar 60% dari total jawaban. Comprehension Error merupakan jenis kesalahan yang paling dominan dengan persentase 37,5% dari total kesalahan atau 22,5% dari total siswa. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami maksud soal.
Untuk mengetahui pola kesalahan yang dilakukan oleh siswa dengan kemampuan yang berbeda, peneliti melakukan analisis distribusi Newman Error berdasarkan tingkat kemampuan siswa.
[bookmark: _Toc202354680]Tabel 4. 15 Distribusi Newman Error Berdasarkan Tingkat 
Kemampuan Siswa
	Jenis Kesalahan
	Kemampuan Rendah (4 siswa)
	Kemampuan Sedang 
(11 siswa)

	
	Frekuensi
	%

	Reading Error
	7
	17,5%

	Comprehension Error
	14
	35,0%

	Transformation Error
	9
	22,5%

	Process Skills Error
	7
	17,5%

	Encoding Error
	3
	7,5%

	Total
	40
	100%


Sumber: Data Penelitian, 2025
Berdasarkan Tabel 4.15, dapat diketahui bahwa siswa dengan kemampuan rendah memiliki persentase kesalahan yang lebih tinggi pada semua kategori Newman Error dibandingkan dengan siswa berkemampuan sedang dan tinggi. Siswa berkemampuan rendah paling banyak melakukan Comprehension Error (35,0%), diikuti oleh Transformation Error (22,5%) dan Reading Error (17,5%).
[bookmark: _Toc198897436]4.1.3	Bentuk-Bentuk Kesulitan Yang Dialami Oleh Peserta Didik Kelas
Deskripsi bentuk-bentuk kesulitan yang ditemukan oleh penulis dalam penelitian ini dihimpun dari tes soal-soal pengerjaan pecahan dalam bentuk soal pilihan bergsiswa dan wawancara dengan peserta didik meliputi :
1) [bookmark: _Toc198897437]Kesulitan-Kesulitan Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal Pecahan
Soal yang diujikan kepada peserta didik dirancang sebagai alat tes evaluasi, yang mencakup materi pecahan dalam bentuk soal kontekstual atau soal cerita. Soal-soal ini menjadi instrumen utama dalam penelitian untuk mengetahui tingkat kesulitan peserta didik dalam memahami dan menyelesaikan operasi pecahan dalam situasi kehidupan sehari-hari. Setelah peserta didik menyelesaikan soal, hasilnya diberi skor sesuai dengan kunci jawaban dan pedoman penilaian yang telah ditentukan. Skor tersebut kemudian menjadi data awal untuk menganalisis kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam memahami konsep pecahan, terutama ketika diaplikasikan dalam bentuk soal cerita.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk mengidentifikasi kesulitan tersebut adalah sebagai berikut:
a. Skor hasil tes disusun dalam bentuk tabel, dimulai dari nilai tertinggi hingga terendah. Penyusunan ini bertujuan untuk mengetahui sebaran nilai serta melihat posisi masing-masing peserta didik dalam menjawab soal.
b. Dari tabel tersebut, ditafsirkan presentase penguasaan materi secara umum serta kemampuan peserta didik dalam menjawab tiap nomor soal. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui pada nomor soal mana peserta didik mengalami kesalahan terbanyak.
c. Dibuat tabel nilai hasil tes, yang menunjukkan rincian pencapaian peserta didik terhadap seluruh butir soal.
d. Dilakukan analisis kesulitan berdasarkan tiap nomor soal, yang kemudian disajikan dalam bentuk tabel kesalahan peserta didik. Tabel ini memuat jenis kesalahan yang dilakukan, seperti kesalahan dalam memahami kalimat soal, salah menerapkan operasi hitung pecahan, hingga kesalahan konsep matematika.
e. Perhitungan persentase kesulitan soal dilakukan berdasarkan jumlah kesalahan peserta didik pada masing-masing soal. Jenis-jenis kesulitan yang dihadapi peserta didik kemudian diklasifikasikan untuk mengetahui proporsi dominan kesalahan. Dengan menggunakan skor tiap peserta didik pada masing-masing soal, dapat diukur sejauh mana tingkat kesulitan yang siswa hadapi dalam menyelesaikan soal pecahan tersebut.
[bookmark: _Toc202354681]Tabel 4. 16 Kesalahan Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal Nomor 2
	No. Soal
	Jenis Kesalahan
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	2
	Tidak dapat mengubah kalimat menjadi bentuk pecahan yang benar
	6
	25,0%

	
	Kesulitan menentukan penyebut dan pembilang pada pecahan
	7
	29,2%

	
	Salah dalam menentukan operasi hitung yang tepat
	9
	37,5%

	
	Tidak bisa menyelesaikan pecahan secara bertahap (langkah-langkah yang benar)
	3
	12,5%



Begitu juga halnya dengan soal nomor 4, untuk menjawab soal tersebut, peserta didik harus memahami beberapa hal terlebih dahulu, seperti:
a. Apa yang ditanyakan – Peserta didik perlu mengetahui bahwa soal ini berkaitan dengan pecahan, dan yang diminta adalah untuk mengenali bagian-bagian dalam pecahan, yakni pembilang dan penyebut.
b. Apa yang diketahui – Dalam soal ini, diketahui bahwa terdapat pecahan 3/5, yang berarti angka 3 adalah pembilang dan angka 5 adalah penyebut.
c. Operasi hitung yang digunakan – Peserta didik perlu mengetahui bahwa soal ini tidak memerlukan operasi hitung kompleks, melainkan pemahaman tentang konsep pecahan.
Kesalahan ini mirip dengan kesalahan yang ditemukan dalam soal nomor 1, yang menunjukkan bahwa peserta didik belum sepenuhnya menguasai konsep dasar pecahan, meskipun soal tersebut relatif mudah.
Untuk lebih jelasnya, temuan ini akan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
[bookmark: _Toc202354682]Tabel 4. 17 Kesalahan Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal Nomor 4
	No. Soal
	Jenis Kesalahan
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	4
	Tidak dapat mengubah kalimat menjadi bentuk pecahan yang benar
	6
	25,0%

	
	Kesulitan menentukan pembilang dan penyebut dalam pecahan 3/5
	7
	29,2%

	
	Salah dalam mengidentifikasi pembilang dan penyebut pecahan 3/5
	6
	25,0%

	
	Tidak dapat menentukan operasi hitung yang tepat
	5
	20,8%



Dengan demikian, analisis ini menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami soal, mengidentifikasi bagian-bagian pecahan, serta memilih langkah pengerjaan yang tepat.
Begitu juga halnya dengan soal nomor 5, untuk menjawab soal tersebut, peserta didik harus memahami beberapa hal terlebih dahulu, seperti:
a. Apa yang ditanyakan – Peserta didik perlu memahami bahwa soal ini meminta mereka untuk mengenali angka 5 dalam pecahan 3/5, dan menyebutkan istilah yang tepat untuk angka tersebut, yaitu penyebut.
b. Apa yang diketahui – Dalam soal ini, telah diberikan bentuk pecahan 3/5, di mana angka 3 merupakan pembilang (menunjukkan bagian yang diambil), dan angka 5 merupakan penyebut (menunjukkan jumlah bagian keseluruhan yang sama besar).
c. Operasi hitung yang digunakan – Soal ini tidak memerlukan perhitungan matematis, melainkan hanya membutuhkan pemahaman konsep tentang bagian-bagian dalam pecahan.
Namun, berdasarkan hasil tes, masih ditemukan bahwa banyak peserta didik belum mampu mengidentifikasi posisi penyebut secara tepat. Beberapa dari mereka mengira angka 5 adalah pembilang, atau menyamakannya dengan jumlah bagian yang diambil, bukan bagian keseluruhan. Kesalahan ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep pecahan secara mendasar masih perlu ditingkatkan, terutama dalam membedakan istilah pembilang dan penyebut.
Untuk lebih jelasnya, temuan ini akan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
[bookmark: _Toc202354683]Tabel 4. 18 Kesalahan Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal Nomor 5
	No. Soal
	Jenis Kesalahan
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	5
	Salah mengartikan angka 5 sebagai pembilang, bukan penyebut
	6
	33,3%

	
	Tidak memahami istilah "penyebut" dalam pecahan
	7
	29,2%

	
	Menjawab secara acak tanpa memahami makna dari bagian pecahan
	6
	25,0%

	
	Menganggap angka 5 adalah jumlah bagian yang dimakan, bukan bagian keseluruhan
	3
	12,5%



Dengan demikian, analisis ini menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam mengenali istilah matematika dasar dalam pecahan, terutama dalam mengidentifikasi posisi penyebut. Meskipun soal ini bersifat langsung dan tidak melibatkan operasi hitung, namun tetap memerlukan penguasaan konsep yang kuat. 
Begitu juga halnya dengan soal nomor 6, untuk menjawab soal ini, peserta didik harus memahami dan mampu mengaitkan informasi kontekstual dari cerita dengan bentuk pecahan yang sesuai. Soal ini menyajikan situasi nyata, yaitu cokelat yang dibagi menjadi 8 bagian, dan 3 bagian dimakan. Artinya, peserta didik diminta untuk menyatakan bagian yang dimakan dalam bentuk pecahan, yaitu 3/8.
a. Apa yang ditanyakan – Peserta didik perlu mengidentifikasi bahwa yang ditanyakan adalah berapa bagian dari cokelat yang dimakan, dalam bentuk pecahan.
b. Apa yang diketahui – Informasi yang diketahui adalah: seluruh cokelat dibagi menjadi 8 bagian (menunjukkan penyebut), dan yang dimakan sebanyak 3 bagian (menunjukkan pembilang).
d. Operasi hitung yang digunakan – Soal ini sebenarnya tidak memerlukan operasi hitung kompleks, tetapi memerlukan kemampuan dalam memahami informasi cerita dan mengubahnya ke bentuk pecahan yang benar, yaitu pembilang per penyebut.
Namun, masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami cerita tersebut dan mengubah informasi ke bentuk pecahan yang tepat. Beberapa di antara mereka memilih jawaban 3/5 atau 1/3, yang tidak sesuai dengan informasi yang diberikan. Kesalahan ini menunjukkan bahwa peserta didik belum sepenuhnya menguasai kemampuan transformasi informasi kontekstual ke dalam representasi matematis, khususnya pecahan.
[bookmark: _Toc202354684]Tabel 4. 19 Kesalahan Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal Nomor 6
	No. Soal
	Jenis Kesalahan
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	6
	Salah mengubah informasi cerita menjadi bentuk pecahan yang benar
	7
	29,2%

	
	Menganggap jumlah bagian yang dimakan sebagai penyebut
	6
	25,0%

	
	Bingung membedakan antara bagian keseluruhan dan bagian yang diambil
	8
	33,3%

	
	Menjawab tanpa mempertimbangkan konteks cerita
	3
	12,5%



Dengan demikian, analisis ini menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam menginterpretasi soal cerita dan mengubahnya ke dalam bentuk pecahan yang benar. Hal ini perlu menjadi perhatian guru dalam memberikan latihan soal-soal kontekstual dan memperkuat pemahaman dasar pecahan melalui pendekatan visual dan konkret agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik.
Begitu juga halnya dengan soal nomor 7, untuk menjawab soal tersebut, peserta didik harus memahami beberapa hal terlebih dahulu, seperti:
a. Apa yang ditanyakan – Peserta didik perlu mengetahui bahwa soal ini menanyakan bagian dari pecahan yang menunjukkan jumlah bagian yang diambil, yang dalam istilah pecahan disebut pembilang.
b. Apa yang diketahui – Dalam konteks umum pecahan, misalnya 3/5, angka 3 adalah pembilang (bagian yang diambil) dan 5 adalah penyebut (jumlah seluruh bagian sama besar).
c. Operasi hitung yang digunakan – Soal ini tidak memerlukan perhitungan numerik, melainkan pemahaman konsep dasar pecahan, khususnya terminologi.
Kesalahan yang muncul pada soal ini menunjukkan bahwa beberapa peserta didik belum mampu membedakan dengan tepat antara pembilang dan penyebut. Meskipun tergolong soal konseptual yang sederhana, hasil jawaban memperlihatkan bahwa penguasaan terminologi dasar pecahan masih belum merata.
Untuk lebih jelasnya, temuan ini akan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:



[bookmark: _Toc202354685]Tabel 4. 20 Kesalahan Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal Nomor 7
	No. Soal
	Jenis Kesalahan
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	7
	Tidak memahami istilah “jumlah bagian yang diambil” dalam konteks pecahan
	5
	20,8%

	
	Keliru membedakan antara pembilang dan penyebut
	7
	29,2%

	
	Mengira bahwa pembilang berarti “jumlah bagian yang belum diambil”
	6
	25,0%

	
	Menjawab berdasarkan tebakan, tanpa pemahaman terhadap konsep pecahan dasar
	6
	25,0%



Dengan demikian, analisis ini menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami terminologi matematika dasar yang berkaitan dengan pecahan, serta masih terdapat miskonsepsi dalam membedakan fungsi antara pembilang dan penyebut. Pemahaman yang kuat terhadap istilah-istilah dasar pecahan perlu lebih ditekankan dalam proses pembelajaran.
Begitu juga halnya dengan soal nomor 9, untuk menjawab soal ini, peserta didik harus memahami beberapa hal penting sebagai berikut:
a. Apa yang ditanyakan – Soal meminta peserta didik untuk menyederhanakan pecahan 9/12 menjadi bentuk paling sederhana.
b. Apa yang diketahui – Diketahui bahwa pecahan yang harus disederhanakan adalah 9/12, dan peserta didik seharusnya mengetahui bahwa langkah pertama dalam menyederhanakan adalah mencari faktor persekutuan terbesar (FPB) dari pembilang dan penyebut, yaitu 3.
c. Operasi hitung yang digunakan – Operasi yang digunakan meliputi pembagian pembilang dan penyebut dengan FPB, yakni 9 ÷ 3 = 3 dan 12 ÷ 3 = 4, sehingga hasil akhir adalah 3/4.
Kesalahan yang dilakukan peserta didik menunjukkan bahwa sebagian besar belum memahami konsep FPB dan bagaimana menerapkannya untuk menyederhanakan pecahan. Beberapa peserta masih menyamakan penyederhanaan dengan pembagian biasa atau hanya menebak tanpa proses yang benar.
Untuk lebih jelasnya, temuan ini disajikan dalam bentuk tabel berikut:
[bookmark: _Toc202354686]Tabel 4. 21 Kesalahan Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal Nomor 9
	No. Soal
	Jenis Kesalahan
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	9
	Tidak mengetahui cara mencari FPB dari pembilang dan penyebut
	7
	29,2%

	
	Menyederhanakan pecahan tanpa langkah yang benar (hanya menebak hasil)
	6
	25,0%

	
	Salah dalam membagi pembilang dan penyebut dengan bilangan yang bukan FPB
	5
	20,8%

	
	Tidak menyederhanakan pecahan sama sekali, menjawab dengan angka awal (9/12)
	6
	25,0%



Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas peserta didik belum menguasai strategi menyederhanakan pecahan, baik dari segi konsep maupun langkah pengerjaannya. Hal ini mensiswakan perlunya penguatan pemahaman tentang FPB dan latihan penyederhanaan pecahan yang lebih terstruktur.
Begitu juga halnya dengan soal nomor 10, peserta didik perlu memahami hal-hal mendasar berikut sebelum menjawab soal tersebut:
a. Apa yang ditanyakan – Soal ini meminta peserta didik untuk menyederhanakan pecahan 8/4 ke bentuk paling sederhana.
b. Apa yang diketahui – Diketahui pecahan 8/4, yang merupakan pecahan tidak wajar (pembilang lebih besar dari penyebut), dan harus disederhanakan dengan membagi pembilang dan penyebut menggunakan bilangan yang sama (dalam hal ini, 4).
c. Operasi hitung yang digunakan – Penyederhanaan dilakukan dengan membagi pembilang dan penyebut dengan FPB, yakni 4. Maka: 8 ÷ 4 = 2 dan 4 ÷ 4 = 1, hasil akhirnya adalah 2/1 atau cukup ditulis 2.
Namun, hasil analisis menunjukkan bahwa beberapa peserta didik tidak memahami bahwa pecahan seperti 8/4 dapat disederhanakan menjadi bilangan bulat, dan sebagian lainnya keliru dalam membagi atau bahkan tidak menyederhanakan sama sekali. Ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap konsep pecahan tak wajar dan penyederhanaannya masih lemah. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah tabel analisis kesalahan peserta didik:
[bookmark: _Toc202354687]Tabel 4. 22 Kesalahan Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal Nomor 10
	No. Soal
	Jenis Kesalahan
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	10
	Tidak menyederhanakan pecahan sama sekali (jawaban tetap 8/4)
	6
	25,0%

	
	Menyederhanakan menjadi pecahan yang salah (misal: 4/2 atau 1/2)
	5
	20,8%

	
	Tidak memahami bahwa hasil penyederhanaan adalah bilangan bulat (tidak mengenali 2/1 = 2)
	7
	29,2%

	
	Menebak jawaban tanpa proses penyederhanaan
	6
	25,0%



Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta didik masih menghadapi tantangan dalam menyederhanakan pecahan yang tidak biasa atau yang menghasilkan bilangan bulat. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran lanjutan untuk memperkuat konsep pecahan tidak wajar dan bentuk sederhananya, termasuk penerapan dalam konteks soal sehari-hari.
Berdasarkan analisis terhadap sepuluh soal pecahan, ditemukan bahwa sebagian besar peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar pecahan, seperti membedakan pembilang dan penyebut, menyederhanakan pecahan, serta mengubah informasi cerita menjadi bentuk matematika. Selain itu, banyak siswa yang belum mampu menentukan operasi hitung yang tepat dan cenderung menebak jawaban tanpa proses berpikir matematis. Kesalahan-kesalahan ini menunjukkan perlunya penguatan konsep melalui media konkret, latihan soal kontekstual, serta pembelajaran yang menekankan pada pemahaman makna pecahan secara menyeluruh. Dengan demikian, diharapkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pecahan dapat meningkat.
[bookmark: _Toc198897439]4.1.3 	Karakteristik Siswa Penelitian (Kategori Rendah)
Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan terhadap 24 peserta didik kelas III SDN 060923, diperoleh 4 peserta didik yang masuk dalam kategori kemampuan rendah (nilai ≤ 60). Keempat peserta didik ini menunjukkan kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada materi pecahan.
Untuk menggali lebih dalam jenis kesulitan yang dialami, peneliti memilih seluruh peserta didik dari kategori rendah sebagai siswa penelitian. Pemilihan siswa ini didasarkan pada hasil tes serta rekomendasi guru kelas, dengan mempertimbangkan kemampuan peserta didik dalam mengomunikasikan proses berpikir siswa selama mengerjakan soal.



Karakteristik masing-masing peserta didik disajikan pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc202354688]Tabel 4. 23 Karakteristik Siswa Penelitian (Kategori Rendah)
	Nama Siswa
	Kriteria
	Keterangan

	Siswa 1
	Peserta didik tidak mampu menyelesaikan soal sesuai prosedur, jawaban tidak menunjukkan pemahaman terhadap konsep pecahan.
	Peserta didik kelas III SDN 060923

	Siswa 2
	Peserta didik hanya menyalin ulang soal dan tidak memberikan jawaban atau penyelesaian yang sesuai.
	Peserta didik kelas III SDN 060923

	Siswa 3
	Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami maksud soal dan tidak dapat mengidentifikasi informasi penting dari soal.
	Peserta didik kelas III SDN 060923

	Siswa 4
	Peserta didik tidak mampu menyelesaikan soal cerita, dan saat diwawancarai tidak dapat menjelaskan strategi atau langkah penyelesaian.
	Peserta didik kelas III SDN 060923



[bookmark: _Toc202354689]Tabel 4. 24 Rekapitulasi Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi Pecahan Per Butir Soal
	No
	Menentukan Pembilang dan Penyebut dari Gambar
	Menentukan Pecahan Melalui Gambar
	Menyederhanakan Bentuk Pecahan Lebih Kecil
	Menentukan Pecahan yang Mewakili Bagian yang Telah Digunakan dalam Cerita
	Menghitung Pecahan dari Gambar yang Telah Diarsir
	Total

	1
	1
	0
	1
	0
	1
	3

	2
	1
	1
	0
	1
	1
	4

	3
	0
	1
	1
	1
	1
	4

	4
	1
	1
	0
	1
	1
	4

	Jumlah
	3
	3
	2
	3
	4
	14



Berdasarkan Tabel 4.4, kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pecahan terbanyak terjadi pada indikator menghitung pecahan dari gambar yang telah diarsir dengan 4 kesalahan, menunjukkan kesulitan siswa dalam menghitung pecahan yang diwakili bagian yang diarsir. Kesalahan juga ditemukan pada indikator menentukan pembilang dan penyebut dari gambar (3 kesalahan), menentukan pecahan melalui gambar (3 kesalahan), dan menyederhanakan bentuk pecahan lebih kecil (2 kesalahan). Hal ini mengindikasikan bahwa siswa kesulitan dalam memahami dan menerapkan konsep pecahan pada soal cerita, terutama dalam menghubungkan gambar dengan pecahan yang tepat.
1. Menentukan Pembilang dan Penyebut dari Gambar
Kesalahan ini terjadi ketika siswa tidak dapat membedakan mana pembilang dan mana penyebut dalam sebuah gambar pecahan. Misalnya, dalam soal soal nomor 5, "Dalam pecahan 3/5, angka 3 disebut...", siswa harus mengenali bahwa 3 adalah pembilang, sementara 5 adalah penyebut. 50% siswa bingung dalam menentukan bagian mana yang mewakili pembilang dan penyebut karena ketidaktahuan siswa terhadap konsep dasar pecahan ini dalam kategori sedang. 
2. Menentukan Pecahan Melalui Gambar
Kesalahan ini terjadi ketika siswa tidak bisa mengonversi gambar ke bentuk pecahan dengan benar. Sebagai contoh, pada soal nomor 3 yang menggambarkan pizza dibagi menjadi 4 bagian sama besar, siswa diharapkan dapat menulis pecahan 1/4 jika satu bagian pizza dimakan. 50%, siswa yang tidak memahami dengan benar gambar tersebut mungkin menulis 1/2 atau pecahan yang salah ini dalam kategori sedang. 
3. Menyederhanakan Bentuk Pecahan Lebih Kecil
Kesalahan ini biasanya terjadi ketika siswa tidak dapat menyederhanakan pecahan ke bentuk yang lebih kecil. Sebagai contoh, pada soal nomor 8 yang memberikan pecahan 6/9, siswa diminta untuk menyederhanakannya menjadi 2/3. 33,33% Siswa yang tidak mengenali faktor persekutuan terbesar (FPB) antara pembilang dan penyebut mungkin akan kesulitan menyederhanakan pecahan tersebut ini dalam kategori rendah.
4. Menentukan Pecahan yang Mewakili Bagian yang Telah Digunakan dalam Cerita
Dalam soal nomor 6, "Jika sebuah cokelat dibagi menjadi 8 bagian, dan kamu makan 3 bagian, maka bagian yang dimakan adalah…", siswa diharapkan dapat menulis pecahan 3/8 untuk menggambarkan bagian cokelat yang dimakan. 50 % Kesalahan sering terjadi jika siswa tidak dapat menentukan dengan tepat bagian yang telah dimakan (pembilang) dan jumlah total bagian (penyebut) dalam soal tersebut ini dalam kategori sedang.
5. Menghitung Pecahan dari Gambar yang Telah Diarsir
Pada soal yang menggunakan gambar, siswa diminta untuk menghitung pecahan berdasarkan gambar yang diarsir. Misalnya, pada soal gambar yang menunjukkan sebuah objek dibagi menjadi beberapa bagian dan beberapa bagian diarsir, siswa harus menghitung berapa bagian yang diarsir dan menuliskannya dalam bentuk pecahan yang benar. 66,67% Kesalahan terjadi ketika siswa tidak dapat mengenali berapa bagian yang diarsir dengan tepat ini dalam kategori tinggi.
[bookmark: _Toc198897441]4.2 	Analisis Validitas Butir Soal
Validitas butir soal merupakan derajat ketepatan suatu instrumen dalam mengukur kemampuan atau kompetensi yang seharusnya diukur. Analisis validitas dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi point biserial, yang menghasilkan koefisien korelasi dengan rentang nilai antara -1,00 hingga +1,00. Nilai korelasi tersebut digunakan sebagai dasar untuk menentukan tingkat validitas masing-masing butir soal. Sebuah butir soal dikatakan valid apabila koefisien korelasi point biserial (𝑟𝑝𝑏𝑖) yang dihasilkan memenuhi kriteria minimal yaitu ≥ 0,30. Sebaliknya, butir soal yang memiliki nilai 𝑟𝑝𝑏𝑖 < 0,30 dinyatakan tidak valid, sehingga butir tersebut perlu direvisi, diuji kembali, atau bahkan dibuang apabila tidak memungkinkan untuk diperbaiki.
Dalam konteks penelitian ini, perhitungan validitas butir soal dilakukan terhadap soal tes ulangan akhir semester ganjil pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk siswa kelas III SDN 060923 yang berjumlah 24 orang, dengan jumlah soal sebanyak 20 butir. Hasil analisis validitas butir soal disajikan secara rinci pada Tabel 4.5 dan Gambar 4.5. Analisis ini penting karena berkaitan erat dengan identifikasi tingkat kesulitan yang dialami siswa dalam memecahkan soal-soal pecahan, sehingga dapat digunakan sebagai dasar perbaikan instrumen evaluasi pembelajaran ke depannya.
[bookmark: _Toc202354690]Tabel 4. 25 Hasil Analisis Validitas Butir Soal Kelas III SDN 060923
	Interpretasi
Validitas
	Jumlah
Soal
	Nomor Soal
	Persentase

	Valid
	16
	1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 14, 15, 17, 19, 20, 21
	80%

	Tidak Valid
	4
	3, 11, 13, 18
	20%


Hasil tersebut dapat divisualisasikan dengan gambar sebagaimana berikut ini. 









hasil analisis validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana butir soal mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Berdasarkan hasil analisis, dari 20 butir soal yang diuji, terdapat 16 soal (80%) yang tergolong valid, yaitu soal nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 14, 15, 17, 19, dan 20. Sementara itu, terdapat 4 soal (20%) yang tidak valid, yaitu soal nomor 3, 11, 13, dan 18. Artinya, sebagian besar soal sudah memiliki kualitas yang baik dan layak digunakan dalam evaluasi,.
Dari data di atas dapat dihitung rata-rata total dan sTANDAr deviasi total, yaitu Mt = 4,8 dan St = 1,62. Untuk menghitung validitas item tes no 1, dengan bantuan tabel di atas dilakukan perhitungan sebagai berikut:

pbi	= 
Dari daftar tabel harga kritik r product moment pada halaman 224 diperoleh  rtabel = 0,404  (Lihat tabel harga kritik r product moment)
Untuk item berikutnya dapat dilakukan perhitungan dengan cara yang sama. Hasil selengkapnya sebagai berikut:
[bookmark: _Toc202354691]Tabel 4. 26 rhitung
	No. Item
	rhitung
	Keterangan

	1
	0.4162
	Signifikan

	2
	0.4225
	Signifikan

	3
	0.4476
	Signifikan

	4
	0.4514
	Signifikan

	5
	0.4514
	Signifikan

	6
	0.3470
	Tidak Signifikan

	7
	0.4255
	Signifikan

	8
	0.4192
	Signifikan

	9
	0.4662
	Signifikan

	10
	0.5234
	Signifikan

	11
	0.4292
	Signifikan

	12
	0.4891
	Signifikan

	13
	0.4064
	Signifikan

	14
	0.4496
	Signifikan

	15
	-0.2048
	Tidak Signifikan

	16
	0.4243
	Signifikan

	17
	0.4710
	Signifikan

	18
	0.0962
	Tidak Signifikan

	19
	0.0614
	Tidak Signifikan

	20
	0.4804
	Signifikan


Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas butir instrumen menggunakan rumus korelasi product moment, diketahui bahwa nilai r-tabel pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah responden tertentu merujuk pada tabel harga kritik r product moment halaman 224 adalah sebesar 0,404. Oleh karena itu, suatu item dikategorikan valid atau signifikan apabila nilai r-hitung ≥ r-tabel. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai r-hitung untuk masing-masing item sebagai berikut: item 1 sebesar 0,4162, item 2 sebesar 0,4225, item 3 sebesar 0,4476, item 4 sebesar 0,4514, item 5 sebesar 0,4514, item 6 sebesar 0,3470, item 7 sebesar 0,4255, item 8 sebesar 0,4192, item 9 sebesar 0,4662, item 10 sebesar 0,5234, item 11 sebesar 0,4292, item 12 sebesar 0,4891, item 13 sebesar 0,4064, item 14 sebesar 0,4496, item 15 sebesar -0,2048, item 16 sebesar 0,4243, item 17 sebesar 0,4710, item 18 sebesar 0,0962, item 19 sebesar 0,0614, dan item 20 sebesar 0,4804. Dari hasil tersebut diketahui bahwa 16 butir soal memiliki nilai r-hitung yang lebih besar atau sama dengan r-tabel (0,404) sehingga dikategorikan valid dan dapat digunakan dalam penelitian. Sementara itu, 4 butir soal lainnya (item 6, 15, 18, dan 19) memiliki nilai r-hitung di bawah r-tabel, sehingga dinyatakan tidak valid dan sebaiknya tidak digunakan atau perlu direvisi. Dengan demikian, sebagian besar item dalam instrumen yang digunakan telah memenuhi kriteria validitas isi dan layak untuk dijadikan alat ukur dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc198897443]4.3	Uji Reliabilitas	
Untuk menganalisis kesulitan pemecahan soal pecahan di kelas III SDN 060923, uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana butir soal dapat disiswalkan dalam mengukur kemampuan siswa dalam memecahkan soal pecahan. Pengujian reliabilitas menggunakan rumus Kuder-Richardson 20 (KR-20), yang merupakan rumus yang digunakan untuk mengukur reliabilitas instrumen tes dengan format soal pilihan gsiswa atau soal yang memiliki dua kemungkinan jawaban (benar/salah). Nilai reliabilitas yang dihasilkan akan berada pada rentang 0,00 hingga 1,00, dengan kriteria r11 > 0,70 menunjukkan bahwa soal tersebut reliabel atau dapat dipercaya. 
Sehingga hasil perhitungan adalah:
xt2​=7922−(24)=627.264
xt2​​=12.132−10.454,4=1.677,6
Menghitung varians total (S²) menggunakan rumus:
St2​= ==69,90
Mensubstitusikan hasil yang diperoleh ke dalam rumus KR20:




Berdasarkan perhitungan di atas, nilai r11 = 0,975, yang lebih besar dari 0,70, menunjukkan bahwa instrumen soal yang digunakan dalam ulangan akhir semester untuk mengukur pemahaman siswa kelas III SDN 060923 tentang soal pecahan terbukti reliabel. 
[bookmark: _Toc198897444]4.4 	Analisis Taraf Kesukaran
Berdasarkan analisis butir soal mengenai tingkat kesukaran yang dilakukan pada 20 butir soal evaluasi mata pelajaran Matematika materi pecahan di kelas III SDN 060923, diperoleh informasi mengenai sejauh mana tingkat kesulitan setiap soal yang diujikan kepada peserta didik. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui proporsi soal yang tergolong mudah, sedang, maupun sukar agar kualitas soal dapat dievaluasi secara objektif dan digunakan sebagai acuan perbaikan pada penyusunan soal selanjutnya.
[bookmark: _Toc202354692]Tabel 4. 27 Tingkat Kesukaran Jumlah Siswa Yang Menjawab Benar
	No. Soal
	B (Benar)
	P = B / 24
	Keterangan

	1
	18
	0,75
	Mudah

	2
	20
	0,83
	Mudah

	3
	16
	0,67
	Sedang

	4
	12
	0,50
	Sedang

	5
	10
	0,42
	Sedang

	6
	8
	0,33
	Sedang

	7
	6
	0,25
	Sulit

	8
	5
	0,21
	Sulit

	9
	22
	0,92
	Mudah

	10
	19
	0,79
	Mudah

	11
	15
	0,63
	Sedang

	12
	13
	0,54
	Sedang

	13
	7
	0,29
	Sulit

	14
	17
	0,71
	Mudah

	15
	11
	0,46
	Sedang

	16
	9
	0,38
	Sedang

	17
	4
	0,17
	Sulit

	18
	3
	0,13
	Sulit

	19
	14
	0,58
	Sedang

	20
	21
	0,88
	Mudah



Berdasarkan analisis butir soal mengenai tingkat kesukaran yang dilakukan terhadap 20 butir soal evaluasi mata pelajaran Matematika pada materi pecahan di kelas III SDN 060923, diperoleh data yang menunjukkan adanya variasi tingkat kesulitan soal. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana soal-soal tersebut mampu mengukur kemampuan peserta didik secara objektif dan menyeluruh.
Dari hasil analisis, diketahui bahwa dari total 20 butir soal, terdapat 6 butir soal termasuk kategori mudah (30%), 9 butir soal termasuk kategori sedang (45%), dan 5 butir soal termasuk kategori sukar (25%). Komposisi ini mencerminkan penyusunan soal yang cukup proporsional dalam menilai kemampuan peserta didik dari berbagai tingkat penguasaan materi.
Soal kategori mudah berguna untuk mengukur penguasaan dasar dari materi pecahan, kategori sedang ditujukan untuk menilai pemahaman pada tingkat yang lebih kompleks, sedangkan soal kategori sukar dirancang untuk menguji kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang lebih mendalam. Proporsi ini menunjukkan bahwa soal yang disusun telah mampu mewakili berbagai tingkat kemampuan siswa secara seimbang.
[bookmark: _Toc198897445]4.5	Pembahasan 
4.5.1 	Tingkat Kesulitan yang Dialami Siswa dalam Memecahkan Soal Pecahan di Kelas III SDN 060923 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 24 peserta didik kelas III SDN 060923, ditemukan bahwa tingkat kesulitan yang dialami siswa dalam memecahkan soal pecahan bervariasi secara signifikan. Dari analisis hasil tes, siswa terdistribusi dalam tiga kategori kemampuan dengan komposisi 9 siswa (37,5%) berkemampuan tinggi, 11 siswa (45,8%) berkemampuan sedang, dan 4 siswa (16,7%) berkemampuan rendah. Dominasi siswa pada kategori kemampuan sedang mengindikasikan bahwa hampir setengah dari total siswa mengalami kesulitan tingkat menengah dalam memahami konsep pecahan. Hal ini menunjukkan bahwa materi pecahan memang merupakan topik yang menantang bagi siswa kelas III, sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif anak usia 8-9 tahun yang masih berada pada tahap operasional konkret menurut teori Piaget. Dari 10 soal yang diberikan, terdapat 4 soal yang termasuk dalam kategori sangat tinggi tingkat kesulitannya (>70% siswa salah), yaitu soal nomor 7, 9, dan 10. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Afriansyah (2020) yang menemukan bahwa siswa sekolah dasar mengalami kesulitan dalam memahami konsep pecahan, terutama dalam hal penyederhanaan dan identifikasi komponen pecahan. Soal yang paling sulit adalah soal nomor 10 tentang penyederhanaan pecahan 8/4 dengan tingkat kesalahan 79,2%. Tingginya tingkat kesalahan pada soal ini disebabkan oleh ketidakpahaman siswa terhadap konsep pecahan tidak wajar (improper fraction) yang dapat disederhanakan menjadi bilangan bulat.  Temuan ini konsisten dengan penelitian Wijaya (2019) yang menyatakan bahwa siswa sekolah dasar mengalami kesulitan dalam memahami pecahan yang nilainya lebih besar dari satu. 
A. Bentuk-Bentuk Kesulitan Spesifik yang Dialami Siswa 
Analisis lebih mendalam terhadap kesalahan yang dilakukan siswa mengungkapkan beberapa bentuk kesulitan spesifik yang dialami. Kesulitan konseptual dasar tampak jelas dari tingginya persentase kesalahan dalam menentukan pembilang dan penyebut, dimana 29,2% siswa pada soal nomor 4 dan 5 tidak memahami istilah matematika dasar dalam pecahan dan salah menginterpretasi posisi angka dalam pecahan. Sebagai contoh, banyak siswa menganggap angka 5 dalam pecahan 3/5 sebagai pembilang, bukan penyebut. Kesulitan interpretasi representasi juga menjadi kendala utama, dimana 29,2% siswa pada soal nomor 6 mengalami kesalahan dalam mengubah informasi cerita menjadi bentuk pecahan, dan yang paling mengkhawatirkan adalah kesulitan menghitung pecahan dari gambar yang diarsir yang dialami oleh 4 dari 4 siswa penelitian. Sebanyak 33,3% siswa bingung membedakan antara bagian keseluruhan dan bagian yang diambil dalam konteks soal cerita. Kesulitan prosedural juga menjadi hambatan signifikan bagi siswa. 
Pada soal nomor 9 yang berkaitan dengan penyederhanaan pecahan, 29,2% siswa tidak mengetahui cara mencari FPB (Faktor Persekutuan Terbesar), sementara 25% siswa menyederhanakan pecahan tanpa mengikuti langkah yang benar dan cenderung menebak jawaban. Pada soal nomor 10, 29,2% siswa tidak memahami bahwa hasil penyederhanaan pecahan seperti 8/4 dapat berupa bilangan bulat. Kesulitan operasional tampak dari tingginya persentase kesalahan dalam menentukan operasi hitung yang tepat, dimana 37,5% siswa pada soal nomor 2 salah dalam memilih operasi matematika yang sesuai dengan konteks soal. Karakteristik siswa berkemampuan rendah yang menjadi fokus analisis menunjukkan pola kesulitan yang sangat mendasar. 
Siswa pertama tidak mampu menyelesaikan soal sesuai prosedur dan jawaban yang diberikan tidak menunjukkan pemahaman terhadap konsep pecahan sama sekali. Siswa kedua menunjukkan ketidakpahaman yang ekstrem dengan hanya menyalin ulang soal tanpa memberikan jawaban atau penyelesaian yang sesuai. Siswa ketiga mengalami kesulitan fundamental dalam memahami maksud soal dan tidak dapat mengidentifikasi informasi penting dari soal yang diberikan. Siswa keempat tidak hanya gagal menyelesaikan soal cerita, tetapi juga tidak mampu menjelaskan strategi atau langkah penyelesaian ketika diwawancarai. Temuan ini menunjukkan bahwa kesulitan belajar tidak hanya terletak pada aspek kognitif, tetapi juga pada kemampuan komunikasi matematis dan metakognisi. 
B. Analisis Kesalahan Berdasarkan Newman Error Analysis 
Hasil analisis menggunakan Newman Error Analysis menunjukkan bahwa Comprehension Error merupakan jenis kesalahan yang paling dominan (37,5% dari total kesalahan). Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami maksud soal, terutama dalam menginterpretasikan konteks cerita ke dalam konsep matematika. Temuan ini sejalan dengan penelitian Kurniawan dan Sari (2021) yang menemukan bahwa siswa sekolah dasar lebih banyak melakukan kesalahan pemahaman dibandingkan jenis kesalahan lainnya. Transformation Error menempati urutan kedua (28,5% dari total kesalahan), yang menunjukkan bahwa siswa kesulitan mengubah informasi soal menjadi bentuk matematika yang tepat. Kesulitan ini terutama terlihat pada soal-soal penyederhanaan pecahan, di mana siswa tidak dapat menentukan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dengan benar. Hal ini sesuai dengan penelitian Rahayu (2020) yang menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam melakukan transformasi dari bahasa verbal ke bahasa matematika. Process Skills Error (20,8% dari total kesalahan) menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam melakukan operasi matematika dasar yang berkaitan dengan pecahan. Reading Error (9,0%) dan Encoding Error (4,2%) memiliki persentase yang relatif kecil, yang menunjukkan bahwa kemampuan membaca dan menulis jawaban siswa sudah cukup baik. 
4.5.2 	Cara Mengatasi Masalah dalam Kesulitan Belajar Siswa di Kelas III SDN 060923 
Berdasarkan hasil analisis kesulitan yang telah diidentifikasi, diperlukan strategi pembelajaran yang komprehensif dan terdiferensiasi untuk mengatasi kesulitan belajar siswa pada materi pecahan. Strategi-strategi ini dirancang berdasarkan temuan penelitian dengan pendekatan yang terdiferensiasi dan berkelanjutan. 
A. Mengatasi Kesulitan Konseptual Dasar 
Dalam mengatasi kesulitan konseptual dasar, pembelajaran dengan manipulatif konkret menjadi sangat penting. Guru dapat menggunakan benda-benda nyata seperti buah, kue, atau kertas untuk mendemonstrasikan konsep pembilang dan penyebut. Implementasi praktisnya dapat dilakukan dengan memotong pizza menjadi beberapa bagian dan meminta siswa mengidentifikasi bagian yang dimakan sebagai pembilang dan total bagian sebagai penyebut. Latihan berulang dengan berbagai objek konkret perlu dilakukan sebelum siswa beralih ke representasi yang lebih abstrak. Penggunaan multimedia interaktif juga dapat membantu, dengan memanfaatkan aplikasi atau software pembelajaran yang memvisualisasikan pecahan, menayangkan video pembelajaran yang menjelaskan konsep secara bertahap, dan menggunakan animasi untuk menunjukkan proses pembagian objek menjadi bagian-bagian yang sama. Hal ini didukung oleh penelitian Mujib, Destini, dan Firmansyah (2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan media digital berbasis aplikasi Chessmath mampu meningkatkan literasi numerasi dan mengurangi miskonsepsi siswa terhadap konsep dasar matematika, termasuk pada materi pecahan. 
B. Mengatasi Kesulitan Interpretasi Representasi 
Kesulitan interpretasi representasi dapat diatasi melalui pembelajaran multi-representasi yang mengajarkan konversi antar bentuk verbal, visual, dan simbolik. Siswa perlu dilatih untuk mengubah soal cerita menjadi gambar, kemudian menjadi simbol pecahan dengan menggunakan berbagai diagram seperti lingkaran, batang, dan persegi. Scaffolding dalam interpretasi soal juga diperlukan dengan memberikan panduan langkah demi langkah dalam membaca soal cerita, mengajarkan teknik highlighting informasi penting, dan melakukan latihan berkelompok untuk mendiskusikan interpretasi soal sebelum menyelesaikan. Temuan ini diperkuat oleh hasil pelatihan yang dilakukan oleh Sukmawarti dan Hidayat (2022) dalam menyusun desain pembelajaran berbasis masalah untuk materi pecahan yang menunjukkan bahwa dengan pendekatan Problem-Based Learning (PBL), siswa menjadi lebih mudah memahami konsep pembilang dan penyebut melalui permasalahan kontekstual. 
C. Mengatasi Kesulitan Prosedural 
Untuk mengatasi kesulitan prosedural, pembelajaran algoritmik bertahap menjadi kunci dengan mengajarkan langkah-langkah menyederhanakan pecahan secara sistematis, memberikan kartu langkah yang dapat digunakan siswa sebagai panduan, dan melakukan latihan terbimbing dengan feedback langsung dari guru. Penggunaan metode faktorisasi visual dapat membantu siswa memahami FPB melalui diagram pohon faktor dan manipulatif untuk menunjukkan proses pembagian bersama. 
D. Program Diferensiasi Berdasarkan Tingkat Kemampuan 
Mengingat distribusi kemampuan siswa yang bervariasi, diperlukan pendekatan pembelajaran yang terdiferensiasi. Untuk siswa berkemampuan rendah (16,7% atau 4 siswa), program remedial teaching perlu dilaksanakan secara intensif, minimal 3 kali seminggu dengan durasi 30 menit per sesi. Program remedial disusun bertahap: minggu 1-2 fokus pada konsep dasar pecahan dengan benda konkret, minggu 3-4 pada identifikasi pembilang dan penyebut, minggu 5-6 pada membaca pecahan dari gambar, minggu 7-8 pada soal cerita sederhana, dan minggu 9-10 pada penyederhanaan pecahan dasar. Peer tutoring dan sistem reward dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Untuk siswa berkemampuan sedang (45,8% atau 11 siswa), fokus diarahkan pada penguatan melalui latihan terbimbing dan pembelajaran kooperatif. Lembar Kerja Siswa terstruktur, metode Think-Pair-Share, kuis mingguan dengan feedback konstruktif, dan diskusi kelompok kecil dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman. Penguatan khusus diberikan pada topik dengan tingkat kesalahan tinggi, seperti penyederhanaan pecahan dan soal cerita. Untuk siswa berkemampuan tinggi (37,5% atau 9 siswa), program pengayaan disediakan berupa soal-soal tingkat lebih tinggi, proyek matematika seperti membuat buku cerita pecahan, kesempatan menjadi mentor bagi teman yang mengalami kesulitan, atau partisipasi dalam kompetisi matematika. Tantangan tambahan seperti pecahan campuran dan operasi hitung pecahan dapat memperluas wawasan mereka. 
E. Perbaikan Instrumen Evaluasi 
Berdasarkan hasil analisis validitas, terdapat beberapa butir soal yang perlu direvisi atau diganti untuk meningkatkan kualitas instrumen evaluasi. Implementasi penilaian formatif secara berkelanjutan perlu dilakukan melalui kuis mingguan, observasi proses penyelesaian soal, jurnal refleksi siswa, dan penilaian praktik dengan manipulatif untuk mengukur pemahaman konsep secara lebih otentik. 
F. Kolaborasi Dengan Stakeholder 
Keterlibatan orang tua ditingkatkan melalui workshop "Cara Mengajarkan Pecahan di Rumah", panduan tertulis atau video tutorial, dan komunikasi rutin melalui buku penghubung atau aplikasi. kegiatan yang dapat dilakukan di rumah antara lain: membagi kue atau buah saat makan bersama, bermain dengan puzzle pecahan, menghitung pecahan saat memasak, dan melakukan latihan soal selama 15 menit setiap hari. Tim teaching kolaboratif dibentuk dengan guru kelas sebagai koordinator, guru matematika sebagai konsultan, guru remedial untuk siswa berkesulitan, dan mahasiswa PPL sebagai asisten. Pertemuan rutin tim dilakukan secara mingguan untuk evaluasi progress siswa, bulanan untuk penyesuaian strategi, dan semesteran untuk laporan komprehensif. 
G. Sistem Monitoring Dan Evaluasi 
Monitoring dilakukan dalam tiga tahap: mingguan (kuis formatif, observasi partisipasi, catatan kesulitan individual), bulanan (tes sumatif, analisis perkembangan per siswa, meeting koordinasi tim guru, laporan ke orang tua), dan semesteran (tes komprehensif, evaluasi program remedial, analisis pencapaian target, penyusunan program semester berikutnya). Indikator keberhasilan semester pertama meliputi: minimal 80% siswa mencapai nilai ≥ 70, siswa berkemampuan rendah naik ke kategori sedang, tidak ada siswa dengan nilai < 50, 90% siswa mampu mengidentifikasi pembilang dan penyebut dengan benar, dan 80% siswa mampu menyederhanakan pecahan sederhana. Pada semester kedua, target ditingkatkan dengan harapan 90% siswa mencapai nilai ≥ 70, 50% siswa berkemampuan sedang naik ke kategori tinggi, dan semua siswa mampu menyelesaikan soal cerita pecahan. 
Temuan ini diperkuat oleh berbagai hasil penelitian yang dilakukan oleh dosen Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan. Ramadani dan Silalahi (2022) menemukan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menuliskan nama pecahan dengan tepat serta menentukan urutan pecahan dari yang terkecil ke yang terbesar. Mereka mengungkap bahwa kesalahan tersebut terjadi akibat pemahaman konsep pecahan yang masih lemah dan kurangnya kemampuan dalam mengaitkan pecahan dengan representasi visual. Penelitian lain oleh Purnama Sari, Harahap, dan Azizi (2021) menyatakan bahwa kesulitan siswa dapat diklasifikasikan menjadi tiga: kesulitan memahami konsep, kesulitan dalam keterampilan operasional, serta kesulitan dalam penerapan strategi pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan hasil temuan pada penelitian ini yang memperlihatkan kecenderungan siswa mengalami kesalahan konseptual, transformasi, dan prosedural. Nadia dan Darwis (2023) dalam penelitiannya menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran interaktif seperti Talking Stick secara signifikan mampu menurunkan tingkat kesalahan pemahaman dan prosedur siswa dalam operasi pecahan. Dengan demikian, berdasarkan temuan empiris maupun dukungan dari beberapa penelitian dosen di lingkungan 
Dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar siswa pada materi pecahan bersifat kompleks dan saling terkait antara kesalahan pemahaman konsep, kesalahan representasi, kesalahan prosedural, serta minimnya pengalaman dalam menggunakan strategi penyelesaian yang sesuai. Untuk itu, dibutuhkan intervensi pembelajaran yang menyeluruh, bersifat konkret dan kontekstual, serta disertai media pendukung dan latihan berulang untuk memperkuat konsep dasar dan keterampilan operasional siswa. Strategi-strategi yang telah dirumuskan memiliki landasan teoritis yang kuat dan didukung oleh berbagai penelitian terdahulu. Penggunaan manipulatif konkret sejalan dengan teori perkembangan kognitif Piaget yang menekankan pentingnya pengalaman konkret dalam pembelajaran siswa kelas III SD yang berada pada tahap operasional konkret. Pendekatan diferensiasi yang diterapkan juga sesuai dengan prinsip pembelajaran yang mengakomodasi keberagaman kemampuan siswa untuk mencapai hasil optimal.
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